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1.1 Latar Belakang Masalah

Menurut Depdiknas (2007) bahwa bahasa memiliki rpesantral dalam
perkembangan intelektual, sosial, dan emosionakrfesdidik dan merupakan
penunjang keberhasilan dalam mempelajari semuadistadi. Pembelajaran Bahasa
Indonesia diharapkan dapat membantu peserta didikgenal dirinya, budayanya,
dan budaya orang lain, mengemukakan gagasan dasaper berpartisipasi dalam
masyarakat yang menggunakannya dan menemukamsangggunakan kemampuan
analitis dan imaginatif yang ada dalam dirinya.

Dijelaskan pula bahwa pembelajaran Bahasa Indonéisieahkan untuk
meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berkdrasn dalam Bahasa
Indonesia dengan baik dan benar, baik secararisapun tulis, serta menumbuhkan
apresiasi terhadap hasil karya kesastraan mamdsaésia.

Membaca dan memahami berbagai jenis wacana, beakastersurat maupun
tersirat untuk berbagai tujuan serta berapresiasira dalam berbagai jenis dan
bentuk melalui kegiatan membaca hasil sastra. Mealpun berbeda-beda ada
membaca huruf, suku kata, kalimat, paragraf, damioaea pemahaman.

Pada dasarnya kemampuan membaca anak SD kuramigadiken. Untuk itu
kita sebagai guru harus menciptakan cara menumhbuhkaat membaca siswa.

Misalnya membiasakan untuk membaca dongeng yangudéiam disuruh untuk



meringkas isi bacaan. Pemahaman bacaan diperl@yefahuan baik kebahasaan
maupun non kebahasaan, pembaca harus mengenalepkoten kosa kata.
Sehubungan dengan upaya meningkatkan keterampilambaca pada siswa.
Masalah membaca pemahaman perlu mendapat perhatian.

Kurikulum mengamanatkan agar pembelajaran Bahadanésia di Sekolah
Dasar diselenggarakan secara lebih bermakna, unarkperoleh keahlian praktis
untuk berkomunikasi dalam berbagai ranah bahasa.

Demikian pula dalam pembelajaran membaca di Sasierus lebih banyak
dihadapkan dengan berbagai ragam bacaan. Selamjotereka dapat berkomunikasi
dengan gagasan yang dituangkan dalam bahasaetskbutit.

Menurut Kamidjan (1993) membaca pemahaman merupsikatu kegiatan
membaca yang tujuan utamanya adalah memahami baestn tepat dan cepat.
Dalam pelaksanaannya membaca pemahaman, kecepambaca yang Kkita
gunakan mungkin bervariasi, bergantung pada bahaoaan yang kita baca. Bila
bahan yang kita baca itu mengenai ciri—ciri negéd@mokrasi, misalnya kita akan
membaca bacaan itu dengan kecepatan maksimal,gkestaapabila bahan bacaan
itu berisi detail data berupa angka—angka (misalnyangkin kecepatan kita dalam
membaca agak berkurang.

Oleh karena itu, kita hendaknya melakukagiatan prabacaprieviewing)
kegiatan prabaca ini akan memberikan pemahamankapatia kita mengenai bahan

bacaan yang dihadapi. Menurut Mikulecky (1990 : I3&)wa kegiatan prabaca dapat



mengaktifkan pengetahuan yang telah kita miliki ebetmnya berkenaan dengan
bahan bacaan yang akan kita baca.

Siswa harus sering dilatih membaca, dengksasea sehingga intisari
dari bacaan itu dapat dipahami. Dalam membaca garapun dapat diterapkan
membaca pemahaman. Jika siswa sudah mampu avambebuah karangan
dengan membaca pemahaman, maka isi dariaabacitu akan mudah
dipahami siswa.

Agar siswa dapat memahami bacaan dengan lebih ki digunakan
pendekatan keterampilan proses. Pendekatan ketdgmampproses adalah
keterampilan intelektual, sosial, maupun fisik yamgperlukan untuk dapat
mengembangkan lebih lanjut pengetahuan atau koyeeg telah dimiliki. Dengan
dimiliknya keterampilan ini, siswa berpeluang untd&pat memperoleh konsep-
konsep baru atau informasi-informasi baru yangrtligan.

Dalam hal ini seorang guru pun menyajikan pedaja hendaknya
memanfaatkan berbagai sarana penunjang, sdmékti sumber yang terdapat di
sekolah. Siswa agar terbiasa membaca buku pelajadak hanya mendengarkan
gurunya saja ketika membacakan teks suatu bacaamlanhgeng.

Selain itu faktor lingkungan sangat berpengaruhamap kebiasaan siswa,
jika lingkungan keluarganya dengan membiasakamasimembaca di rumah dan
sekolah yang memiliki perpustakaan siswanya urgaknar membaca, bahkan
diadakan metode belajar dengan mengunjungi petl@asata tentu ini akan

menambah kemampuan siswa untuk membaca dengan baik.



Oleh karena itu, untuk mengetahui permasalahatagdisecara tepat dan
akurat diperlukan Penelitian Tindakan Kelas (PTKgebagai upaya perbaikan

pelaksanaan pelaksanaan pembelajaran Bahasa lredldng®.

Mengingat adanya keterbatasan dari segi tenaggaf@nan, waktu dan dana
maka masalah penelitian ini dibatasi dengan judpaya Peningkatan Kemampuan
Membaca Pemahaman dengan Pendekatan Keterampilan Proses Mata Pelajaran

Bahasa Indonesia Kelas V SDN Cibatu 1 Kecamatan Cibatu Kabupaten Gar ut.

1.2 Rumusan Masalah
Bertitik tolak pada uraian dalam latar belakangkanaenulis rumuskan dalam
bentuk pertanyaan sebagai berikut:
a. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran membaca gmarahdengan
menggunakan pendekatan keterampilan proses?
b. Bagaimanakah hasil peningkatan pembelajaran mengemahaman dengan

menggunakan keterampilan proses?



1.3 Tujuan dan Manfaat Pendlitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah :

1. Tujuan Umum

Secara umum penelitian ini adalah untuk mengetdasil peningkatan
kemampuan membaca pemahaman melalui pendekataarkptian proses dalam
mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V SDN CibdtuKecamatan Cibatu

Kabupaten Garut.

2. Tujuan Khusus
a. Mendeskripsikan hambatan yang terjadi dalam mea&eap pendekatan
keterampilan proses untuk meningkatkan kemampuanbaea pemahaman di
Kelas V SDN Cibatu 1 Kecamatan Cibatu KabupateruGar
b. Mendeskripsikan hasil penerapan pendekatan ketdemmproses dalam
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman di Kel@8®N Cibatu 1
Kecamatan Cibatu Kabupaten Garut.

1.3 Manfaat Pendlitian

Akhir dari penelitian ini, penelitan menghgkan hasilnya dapat

bermanfaat bagi:

1. Peneliti



Penelitian ini diharapkan akan bermanfaat ga&bapedoman dalam
meningkatkan minat siswa yang diterapkan padm dini untuk mengajar
para siswa agar dapat mengenal dan mencintaiap@iajBahasa Indonesia

khususnya pelajaran Membaca dan Menulis.

Guru

Sebagai bahan masukan jika dalam pemilihan mddgrimenggunakan bentuk
Pendekatan Keterampilan Proses Membaca harus timatsesuai dengan
tingkat usia siswa. Sehingga kegiatan belajargajan dijadikan inspirasi untuk

melahirkan model — model baru untuk sebuamingk&atan belajar.

Siswa

Dapat memperoleh pengalaman belajar yang menartk siapat membantu
siswa untuk lebih menyukai dan meningkatkan miretdglam pembelajaran

Bahasa Indonesia.

Sekolah

Penelitian ini akan memberikan informasi mengeeanijhan materi dan bentuk
keterampilan proses membaca dan intonasi yang teehingga akan
memudahkan dalam penyampaian materinya. Sehinggaa stidak akan

mengalami hambatan dalam pelaksanaanya.
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1.5

Dinas Pendidikan

Untuk Dinas Pendidikan diharapkan dapat melahikebijakan yang profesional

dan berkompeten dalam upaya meningkatkan kuggaslidikan khususnya

dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia.

Definisi Operasional

Dalam penelitian ini penulis mengemukakan bebeistpah sebagai berikut :
Membaca pemahaman adalah membaca yang merujuk &kepaid kegiatan
membaca dalam hati yang diladukan untuk memperméstasan yang lebih luas
tentang sesuatu yang dibaca (Tarigan 1993).
Keterampilan proses adalah keterampilan intelek@@dial maupun fisik yang
diperlukan untuk dapat mengembangkan lebih langutgptahuan atau konsep
yang telah dimiliki. Dengan dimilikinya keterampiléni siswa berpeluang untuk

memperoleh konsep-konsep baru atau informasi-irdsiimaru yang diperlukan.

M etode Pendlitian

Metode penelitian ini menggunakan metode Peneliffandakan Kelas

dengan maksud untuk meningkatkan kinerja para g@gar dapat mencapai hasil

maksimal dalam proses belajar mengajar. Artinyalalet melakukan penelitian



dengan menggunakan data-data yang ada serta nogogahg tepat, guru dapat
lebih memahami masalah yang ada serta melakukamgieian perbaikan bagi
peningkatan kualitas pendidikan.

Melalui PTK guru dapat memperbaiki kinerja metodengmajarnya sehingga
daya serap atau tarap serap mata pelajaran yamgpmyla; misalnya, bisa lebih
optimal dipahami oleh siswa. Model tersebut seber@aradalah model penelitian
“otokritik” atas kelemahan dirinya dalam menyajikaxateri pelajaran. Artinya guru
telah melakukan belajar untuk mengetakhearfing to know) kelemahan dirinya dan
sekaligus memperbaikinya. Dengan cara sepertsécara kreatif dan inovatif berarti
guru telah melakukan pengayaan terhadap metodeajeeag sehingga dapat

menggairahkan siswa.



